Civil Rubber Plant Development
in Cilacap Regency

Project Description

Cilacap regency is one of potential rubber plant in
Central Java. Rubber commodity is lead products which
have been developed by public rubber plants. Rubber
(Hevea brasiliensis) is important in some aspects for
Indonesian. Moreover, public rubber plant is one of main
livelihood for people in the region and it can absorb job
opportunity.

Rubber industry was implemented in two patterns; Big
plantation (State-Owned) and Civil plantation. Land
area of rubber plant in Cilacap is 8.888,94 ha with
8,061.94 ha for state plantation and 927 ha for civil
plantation.

The development of land area of civil rubber plant
decreases significantly every year, it is proved from area
development projection every year which is 1000 ha but
the realization is between 15-100 ha or about 5%, Land
area with 5.030 ha which has been planned to be
completed in 5 yearsishard to be implement ed.

To meet huge scale of market needs intensively, there
must be good plan and production management. One of
the ways to develop Public rubber plant is to establish a
mass plantat ion system, therefore it can be efficient and
effective. The development of rubber plant centred in
Kebumen regency comprising Dayeuhluhur, Wanareja,
Cipari, Sidareja dan Majenang district.

Existing Conditions

Rubber is one of Indonesian’s export commodities giving
significant contribution to national revenue. Rubber has
shown a great number of exports in the last 20 years: 1.0
million ton in 1985 to 1.3 million ton in 1995 and 1.9
million ton in 2004. Foreign revenue in 2004 reached USS
2.25 billion, which is 5% non oil revenue.

Rubber land is 9,785.40 ha width in Cilacap regency and

8,709.65 ha owned by PTP/ BPS (state). Public rubber
land is 1,075.75 ha width whereas 5,030 ha width is idle

Uraian Proyek

Kabupaten Cilacap memiliki potensi tinggi dalam
perkebunan karet. Karet merupakan komoditi unggulan
yang juga dikembangkan dari perkebunan karet rakyat.
Usaha tani karet rakyat merupakan salah satu sumber
penghasilan bagi masyarakat di daerah dan dapat
menyerap tenaga kerja untuk mendukung pendapatan
asli daerah.

Karet diusahakan melalui pola perkebunan besar (BUMN)
dan pola perkebunan rakyat. Luas tanaman karet di
Kabupaten Cilacap saat ini 8.888,94 ha dengan komposisi
perkebunan besar seluas 8.061,94 ha dan perkebunan
karet rakyat 927 ha.

Perkembangan areal tanaman karet rakyat setiap
tahunnya berkurang pesat, terbukti proyeksi
pengembangan areal setiap tahunnya seluas 1.000 ha
ternyata hanya terrealisasi antara 15-100 ha atau sekitar
5%. Areal seluas 5.030 ha yang direncanakan dapat
diselesaikandalam jangka 5 tahun sulit dilaksanakan.
Untuk memenuhi kebutuhan dalam jumlah yang besar
yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan
tanaman secara masal, sehingga dapat efisien dan
efektif. Pengembangan tanaman Karet rakyat dipusatkan
di Kabupaten Kebumen meliputi Kecamatan Dayeuhluhur,
Wanareja, Cipari, Sidareja dan Majenang.

Kondisi Eksisting

Karet merupakan komoditi ekspor yang berkontribusi di
dalam upaya peningkatan devisa Indonesia. Ekspor Karet
Indonesia selama 20 tahun terakhir meningkat dari 1.0
juta ton pada tahun 1985 menjadi 1.3 juta ton pada tahun
1995 dan 1.9 juta ton pada tahun 2004 yang merupakan
devisa non-migas.

Areal tanaman karet saat ini seluas 9.785,40 ha. Kebun
yang dikelola oleh PTP/BPS seluas 8.709,65 ha. Luas areal
tanaman karet rakyat seluas 1.075,75 ha, sedangkan
areal yang dicanangkan seluas 5.030 ha. Cadangan karet






